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PERSEPSI ASN KANTOR KECAMATAN TUALANG DALAM 
PEMOTONGAN GAJI PEGAWAI UNTUK PEMBAYARAN ZAKAT PROFESI 
 
Oleh: Legi Rahma Fitri 
 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Tualang. ASN sudah rutin 
membayar zakat setiap bulannya karena sudah di potong langsung oleh pihak bendahara 
kantor .Penelitian ini membahas mengenai persepsi ASN kantor kecamatan tualang 
dalam pemotongan gaji pegawai untuk pembayaran zakat profesi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data mencangkup 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian ini berjumlah 8 orang. 
Hasil penelitian ini mengungkap bahwa, persepsi ASN kantor kecamatan tualang dalam 
pemotongan gaji pegawai untuk pembayaran zakat profesi, diantaranya: Pertama, ASN 
di Kantor Camat Tualang sudah melakukan kewajiban didalam membayar zakat profesi 
yang langsung di potong dari gaji dan tunjangan yang diterimanya. Kedua, ASN yang 
tidak setuju untuk membayar zakat profesi maka setiap bulan gaji dan tunjangan yang 
diterimanya akan utuh dan tidak ada potongan oleh pihak bendahara kantor. Ketiga, 
ASN yang sudah dipotong gaji untuk zakat profesi akan mempunyai Nomor Pokok 
Wajib Zakat (NPWZ). Keempat, ASN yang bersedia gajinya dipotong untuk zakat 
sudah membuat surat pernyataan diatas materai tanda sudah menyepakati keputusan dan 
tidak ada unsur paksaan. 
 




















THE PERCEPTION OF CIVIL SERVANTS AT THE KECAMATAN 
TUALANG OFFICE TO THE PAYROLL DEDUCTIONS FOR THE 
PROFESSION ALMS (ZAKAT PROFESI) 
 
By: Legi Rahma Fitri 
 
This research was conducted at the Tualang Sub-District Office. The ASN (civil 
servant) has routinely paid zakat every month because it has been deducted directly by 
the office treasurer. This research discusses the perception of the ASN of the Tualang 
Sub-District Office in deducting employee salaries for profession zakat payments. This 
study uses a qualitative approach. Data is collected from observation, interviews, and 
documentation. There are six informants selected in this research. The results of this 
study reveal that the perceptions of the ASN of the Tualang Sub-District Office in 
deducting employee salaries for the payment of profession  zakat, include: First, the 
ASN in the Tualang Sub-district Office has carried out an obligation to pay profession 
zakat which is directly deducted from the salary. Second, civil servants who do not 
agree to pay profession zakat, each month the salaries and allowances they receive will 
be intact and there will be no deduction by the office treasurer. Third, the ASN whose 
salary has been deducted for profession zakat will have a Zakat Obligatory 
Identification Number (NPWZ). Fourth, civil servants who are willing to have their 
wages deducted for zakat have made a statement on a stamp duty that has agreed to the 
decision and there is no coercion of it. 
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A. Latar Belakang 
Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi, yaitu dimensi 
vertikal (hablumminAllah SWT) dan dimensi horizontal (hablumminannas). 
Ibadah zakat, apabila ditunaikan dengan baik, maka akan meningkatkan kualitas 
keimanan, membersihkan dan mensucikan jiwa, serta mengembangkan dan 
memberkahkan harta yang dimiliki. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 43 : 
اِكِعيَن ﴿ َكاةَ َواْرَكعُوْا َمَع الرَّ الَةَ َوآتُوْا الزَّ ﴾٣٤َوأَقِيُموْا الصَّ  
Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 
beserta orang yang rukuk. (QS.Al-baqarah : 43)
1
 
Zakat merupakan suatu ibadah kepada Allah SWT sekaligus sebuah 
aktifitas ta‟awuniyah (tolong-menolong) sesama manusia. Melalui zakat, Allah 
SWT mewajibkan setiap insan muslim untuk mensucikan jiwa dan diri mereka 
dengan jalan mengeluarkan sebagian harta kekayaan yang dimiliki. Disamping 
itu, zakat juga dapat membantu seorang muslim dalam mengekang keinginan 
dan kecintaan kepada harta. Dengan zakat itu pula, Allah SWT menjanjikan 
kekayaan menjadi berkah dan bertambah. Tidak ditemukan dalam sejarah, orang 
menjadi miskin semata-mata karena gemar berzakat, bahkan hal yang sering 
terjadi adalah orang kaya menjadi miskin karena kebakhilan nya. 
Betapa besar perhatian ajaran Islam terhadap orang miskin dan kaum 
dhuafa terutama yang berkaitan dengan harta maka dari itu lah Allah SWT 
mewajibkan kepada hamba-Nya yang beriman untuk memberikan sebagian dari 
hartanya untuk dizakati, agar harta tersebut tidak bertumpuk pada satu pihak 
saja. Islam memandang bahwa harta kekayaan adalah mutlak milik Allah SWT, 
sedangkan manusia dalam hal ini hanya sebatas pengurusan dan pemanfaatan 
nya. Setiap muslim hendaknya menyadari dan berkeyakinan bahwa harta yang 
dicari tidak hanya untuk kepentingan pribadi semata, tetapi untuk kepentingan 
yang lebih luas lagi seperti untuk kepentingan fakir miskin dan kepentingan 
social lainnya. 
Harta adalah amanah yang harus dipertanggung jawabkan dalam setiap 
penggunaan nya di akhirat nanti.
2
  Dengan demikian, setiap muslim yang harta 
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kekayaannya telah mencapai nishab, berkewajiban untuk mengeluarkan zakat, 
baik zakat fitrah maupun zakat maal. Zakat ada dua jenis, yang pertama zakat 
fitrah yaitu zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap orang muslim setahun 
sekali tepatnya pada bulan ramadhan yang bertujuan untuk mensucikan diri dan 
untuk membantu meringankan beban fakir miskin. Zakat yang dikeluarkan untuk 
zakat fitrah ini ialah makanan pokok suatu daerah, misalnya di Indonesia 
makanan pokoknya adalah beras maka zakat yang dikeluarkan adalah beras. 
Yang kedua zakat mall yaitu zakat harta. Zakat mall ini meliputi zakat emas, 
zakat perak, zakat pertanian, peternakan, perikanan, profesi,dll. Untuk zakat mall 
ada batas-batas tertentu dalam mengeluarkan zakat dan batas inilah yang disebut 
nishab. Apabila harta yang kita miliki sudah mencapai nishab maka barulah kita 
wajib untuk mengeluarkan zakat.  
Secara  pemahaman didalam fiqh bahwa zakat itu terbagi menjadi dua, 
yaitu zakat fitrah dan zakat maal. Salah satu yang tergolong kedalam zakat maal 
yaitu zakat profesi. Zakat profesi pada awalnya tidak direspon oleh khazanah 
keilmuan Islam, tapi pada perkembangannya zakat profesi ini mulai menjadi 
tranding topic setelah seorang cendikiawan muslim dari Mesir, yakni Syaikh 
Yusuf Al-Qardawi mengemukakan bahwa kewajiban mengeluarkan zakat 
profesi yang dituangkan dalam fiqh zakat beliau. Namun terdapat perbedaan 
pendapat antar Ulama fiqh tentang nisab dari zakat profesi itu sendiri.  
Menurut Muhammad Al-Ghazali nisab zakat profesi ini diqiyas-kan 
dengan zakat pertanian, yaitu 5 wasak (653 atau 750 kg beras). Kadarnya yaitu 
5% (jika terdapat biaya tambahan atau di airi dengan menggunakan kincir air 
atau mesin) dan 10% (jika tidak ada biaya tambahan atau di airi dengan air 
hujan) dari hasil pertaniannya. Kemudian menurut Yusuf Al-Qardawi zakat 
profesi harus memenuhi syarat haul (harta cukup satu tahun) dan di qiyas-kan 
dengan emas atau zakat perdagangan 2,5% senilai 85 gr emas murni. 
3
 Adanya 
perbedaan pendapat ini karena pertimbangan kondisi sosial yang berbeda dari 
setiap wilayah. 
Persoalan zakat profesi masih kurang di sosialisasikan khususnya di 
Indonesia. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa zakat merupakan suatu hal 
yang wajib untuk ditunaikan. Hal ini terdapat juga pada rukun islam yang ke 3 
yang berbunyi “tunaikan zakat”. Akan tetapi masyarakat pada umumnya 
memahami zakat itu pada ruang lingkup zakat fitrah saja, sementara zakat itu 
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terbagi dua zakat fitrah dan zakat mal. Namun masyarakat yang mengetahui 
zakat mal hanya sebatas apa yang mereka pahami dan apa yang mereka miliki. 
Misalnya emas yang di simpan, sedangkan pada profesi yang mereka jalani tidak 
dianggap wajib untuk dikeluarkan zakatnya. 
Di Indonesia, pelaksanaan pengeluaran zakat telah diperkuat dengan 
mendapat legalitas hukum, yaitu telah diatur di dalam Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Di dalam Undang-Undang tersebut 
disebutkan jenis harta yang wajib dizakati yang belum ada pada zaman 
Rasulullah, salah satunya adalah zakat hasil pendapatan dan jasa. Jenis harta ini 
merupakan zakat untuk pekerja modern saat ini yang disebut dengan zakat 
profesi. bentuk zakat baru tersebut merupakan sebuah langkah maju dari hasil 
ijtihad para ulama kontemporer yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. 
4
 
Di samping itu berdasarkan tujuan disyari‟atkannya zakat, seperti untuk 
membersihkan dan mengembangkan harta serta menolong para mustahik, zakat 
profesi juga mencerminkan rasa keadilan yang merupakan ciri utama ajaran 
Islam, yaitu kewajiban zakat pada semua penghasilan dan pendapatan. 
5
 
Seluruh aparatur sipil negara di Kecamatan Tualang mampu memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dari penghasilan yang mereka peroleh. Walaupun setelah 
pemerintah mengeluarkan peraturan baru mengenai pengelolaan zakat yang 
berisikan tentang pemberlakuan zakat profesi bagi ASN dengan memotong gaji  
mereka. Pemerintah memberlakukan kebijakan ini untuk memberitahu kepada 
seluruh elemen masyarakat  bahwa pentingnya membayar zakat profesi. 
Adapun teknis pengumpulan atau pemungutan zakat yang paling mudah 
adalah dengan memotong langsung gaji para pegawai saat mereka mendapatkan 
pembayaran sebesar 2,5%. Ini merupakan cara yang paling efektif dan efisien, 
sehingga bisa dipastikan tidak ada pegawai yang terlewat atau yang berusaha 
menghindar. 
Di kecamatan Tualang terdapat 28 ASN dengan berbeda golongan. 
Setiap bulan mereka sudah menunaikan pemotongan zakat profesi, pemotongan 
zakat ini langsung dilakukan oleh pihak bendahara kantor. Dari fenomena ini 
penulis tertarik untuk mengajukan dalam bentuk proposal dengan judul 
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“Persepsi ASN Kantor Kecamatan Tualang dalam Pemotongan Gaji Pegawai 
untuk Pembayaran Zakat Profesi” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari perbedaan dalam pemahaman terhadap judul dalam 
penelitian ini, maka perlu kiranya dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam 
penelitian ini, istilah-istilah tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 
PERSEPSI ASN KANTOR KECAMATAN TUALANG DALAM 
PEMOTONGAN GAJI PEGAWAI UNTUK PEMBAYARAN ZAKAT 
PROFESI 
1. Persepsi 
Persepsi adalah pendapat, pikiran, pemahaman, dan penafsiran.
6
 Dalam 
bahasa inggris, persepsi disebut perception yang berarti cara pandang 
terhadap sesuatu sebagai hasil olahan daya pikir, artinya persepsi berkaitan 
dengan faktor-faktor eksternal yang di respons melalui panca indera, daya 
ingat, dan daya jiwa.
7
 Persepsi dalam penelitian ini berarti pandangan ASN 
kantor kecamatan tualang dalam pemotongan gaji pegawai untuk 
pembayaran zakat profesi.  
 
2. ASN (Aparatur Sipil Negara) 
Yaitu unsur aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat yang dengan 
penuh kesetiaan dan ketaatan kepada pancasila, Undang-Undang Dasar 
tahun 1945, negara, dan pemerintah dalam menyelenggarakan tugas 
pemerintah dan pembangunan. 
8
 Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan 
ASN ini pada kalangan Kantor Kecamatan Tualang dimana ASN ini sudah 
melakukan pemotongan gaji yang dilakukan oleh pihak bendahara kantor. 
 
3. Zakat Profesi 
Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari usaha yang halal yang 
dapat mendatangkan hasil (uang) yang relative banyak dengan cara yang 
mudah, baik melalui suatu keahlian tertentu atau tidak.  
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
persepsi ASN kantor kecamatan tualang dalam pemotongan gaji pegawai untuk 
pembayaran zakat profesi ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
Setelah mengetahui rumusan masalah, maka dilakukan lah penelitian ini 
dengan tujuan mendeskripsikan persepsi ASN kantor Kecamatan Tualang dalam 
pemotongan gaji pegawai untuk pembayaran zakat profesi.  
2) Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat 
yang baik. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
keilmuan yang dapat bermanfaat, yaitu sebagai bahan acuan bagi 
peneliti selanjutnya, serta dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam permasalahan zakat profesi. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini merupakan salah satu bentuk pengaplikasian 
ilmu sekaligus sebagai sarana penunjang dan penambah wawasan 
mengenai zakat profesi. Dan sebagai salah satu syarat penulis 
dalam mendapatkan gelar Sarjana Sosial (S. Sos) dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
c. Bagi ASN Kantor Kecamatan Tualang 
Memberikan hal yang berguna dan positif berupa 
masukan, saran, dan kritik, dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan berkaitan dengan zakat profesi, dan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan dan kemajuan Kantor 
Kecamatan Tualang dimasa yang akan datang. 
d. Bagi masyarakat umum 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
masyarakat ekonomi syariah pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya, terutama yang berkaitan dengan zakat profesi. 
E. Sistematika Penulisan 
Penulisan digunakan untuk menyederhanakan pembahasan masalah diatas. 
Maka penulis menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar pembahasan 






BAB I     :     PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan berisikan tentang latar belakang, penegasan 
istilah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
sistematika penulisan. 
BAB II   :    KAJIAN TEORI 
 Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka berfikir. 
BAB III  :   METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 
data, validasi data, teknik analisis data. 
BAB IV  :   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang pendidikan, penghasilan, usia, dan tempat 
tinggal pegawai. 
BAB V    :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan dan data-data mengenai persepsi ASN Kantor 
Kecamatan Tualang dalam pemotongan gaji pegawai untuk pembayaran zakat 
profesi 
BAB VI  :    PENUTUP 
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 






















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Dalam psikologi, persepsi secara umum merupakan proses perolehan, 
penafsiran, pemilihan, dan pengaturan informasi indrawi. 
9
 Persepsi adalah 
suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yakni suatu proses yang 
diterima individu melalui alat reseptor yakni alat indera. Proses 
penginderaan ini tidak terlepas dari proses persepsi. Alat indera merupakan 
penghubung antara individu dengan dunia eksternal. 
Persepsi merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu, 
maka apa yang ada didalam individu ikut aktif dalam persepsi. Berdasarkan 
hal tersebut, maka persepsi dapat dikemukakan karena perasaan, kemampuan 
berpikir, pengalaman – pengalaman individu tidak sama, maka dalam 
persepsi suatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antara individu 
yang satu dengan individu lainnya. Persepsi merupakan suatu proses yang 
dipelajari melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Persepsi sesorang 
timbul sejak kecil melalui interaksi dengan manusia lain.  Pengertian 
persepsi sebagai: “pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan”. Kesamaan pendapat ini terlihat dari makna menyimpulkan informasi 
dan menafsirkan pesan yang memiliki keterkaitan dengan proses untuk 
memberi arti. 
Persepsi adalah proses pemaknaan terhadap stimulus. Jika 
stimulusnya berupa benda disebut object perception dan jika stimulusnya 
berupa manusia disebut social perception. Menurut Baron & Byrne (2000), 
persepsi sosial adalah suatu usaha untuk memahami orang lain dan diri kita 
sendiri.
10
 Ada beberapa pendapat mengenai pengertian persepsi. 
Di dalam persepsi mengandung suatu proses dalam diri untuk 
mengetahui dan mengevaluasi sejauh mana kita mengetahui orang lain. Pada 
proses ini kepekaan dalam diri seseorang terhadap lingkungan sekitar mulai 
terlihat. Cara pandang akan menentukan kesan yang dihasilkan dari proses 
persepsi. Proses interaksi tidak dapat dilepaskan dari cara pandang atau 
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persepsi satu individu terhadap individu yang lain, sehingga memunculkan 
apa yang dinamakan persepsi masyarakat.  
Selanjutnya menurut Bloom mengelompokannya kedalam tiga 
komponen yaitu komponen afektif, komponen kognitif, dan komponen 
konatif. Komponen yang pertama, afektif adalah aspek emosional dari faktor 
sosiopsikologis. Komponen kognitif adalah aspek intelektual, yang berkaitan 
dengan apa yang diketahui manusia. Komponen konatif adalah aspek 
volisional,  yang berhubungan dengan kebiasaan dan kemauan bertindak. 
1. Komponen afektif 
Afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi 
sifatnya evaluative yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan 
atau sistem nilai yang dimilikinya. 
Komponen ini merupakan aspek emosional dari faktor 
sosiopsikologis. Dalam komponen afektif kita akan membicarakan 
kebutuhan mencari identitas, kebutuhan akan nilai, dan kebutuhan akan 
pemenuhan diri. 
a. Kesadaran 
Secara harfiah, kesadaran sama artinya dengan mawas diri 
(awareness). Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang 
individu memiliki kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus 
eksternal. Namun, kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran 
yang secara samar-samar disadari oleh individu sehingga akhirnya 
perhatiannya terpusat. 
b. Penilaian 
Penilaian berarti menilai sesuatu. Sedangkan menilai itu mengandung 
arti, mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau 
berpegang pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh 
dan sebagainya. 
2. Komponen kognitif 
Yaitu Komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau 





Komponen Kognitif berkaitan dengan aspek intelektual, yaitu 
berkaitan dengan apa yang diketahui manusia. Komponen kognitif dari 
factor sosiopsikologis adalah kepercayaan. Yang dimaksud kepercayaan 
adalah keyakinan benar atau salah atas sesuatu dengan dasar bukti, 
sugesti otoritas, pengalaman, atau intuisi.Kepercayaan memberikan 
perspektif pada manusia dalam mempersepsikan realitas, serta memberi 
dasar bagi pengambilan keputusan dan menentukan sikap. Sementara 
menurut Asch kepercayaan dibentuk oleh pengetahuan, kebutuhan, dan 
kepentingan. 
a. Kepercayaan  
Kepercayaan adalah suatu harapan positif, asumsi, atau 
keyakinan dari proses kognitif seseorang yang dipegang dan ditujukan 
pada orang lain bahwa orang tersebut akan berperilaku seperti yang 
diharapkan dan dibutuhkan. 
b. Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang dilihat, dikenal, 
dimengerti terhadap suatu objek tertentu yang ditangkap melalui 
pancaindera yakni, indera penginderaan, penglihatan, penciuman, 
perasaan, dan perabaan. 
 
3. Komponen konatif 
Yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang 
berhubungan dengan obyek sikapnya. 
Komponen konatif adalah aspek volisional, yaitu berhubungan 
dengan kebiasaan dan kemauan bertindak.Komponen konatif dalam 
faktor sosiopsikologis adalah kebiasaan dan kemauan. Kebiasaan adalah 
aspek perilaku manusia yang menetap, serta yang berlangsung otomatis 
dan tidak direncanakan. Kebiasaan dapat dipandang sebagai hasil dari 
proses pelaziman yang berlangsung lama dan diulang berkali-kali. 
Dengan adanya kebiasaan, kita dapat meramalkan pola perilaku 
seseorang. Kemauan berkaitan dengan tindakan sebagaimana ada definisi 
yang menyatakan bahwa kemauan adalah tindakan yang merupakan 




Kebiasaan adalah sesuatu yang biasa dikerjakan dan sebagainya, 
pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari 
                                                 






oleh seorang individu dan yang dilakukannya secara berulang untuk hal 
yang sama. 
B. Kemauan 
Kemauan merupakan salah satu faktor yang mendorong 
seseorang untuk mengerjakan suatu hal dalam kehidupan nyata. 
Kemauan juga dapat dikatakan sebagai kemampuan untuk membuat 
pilihan-pilihan bebas, memutuskan, melatih mengendalikan diri, serta 
bertindak. 
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Sarlito W. Sarwono faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi yaitu:  
a. Perhatian, biasanya tidak menangkap seluruh rangsang yang ada 
disekitar kita sekaligus, tetapi memfokuskan perhatian pada satu 
atau dua objek saja. Perbedaan fokus perhatian antara satu dengan 
orang lain akan menyebabkan perbedaan persepsi.  
b. Kesiapan mental seseorang terhadap rangsangan yang akan 
timbul.  
c. Kebutuhan merupakan kebutuhan sesaat maupun menetap pada 
diri individu akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. 
Kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan persepsi bagi tiap 
individu.  
d. Sistem nilai, yaitu sistem nilai yang berlaku dalam suatu 
masyarakat juga berpengaruh pula terhadap persepsi.  
e. Tipe kepribadian, yaitu dimana pola kepribadian yang dimiliki 
oleh individu akan menghasilkan persepsi yang berbeda. 
Sehubungan dengan itu maka proses terbentuknya persepsi 
dipengaruhi oleh diri seseorang persepsi antara satu orang dengan 
yang lain itu berbeda atau juga antara satu kelompok dengan 
kelompok lain. 
 
Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan 
beberapa faktor, yaitu: 
 
a. Objek yang dipersepsi objek menimbulkan stimulus yang 
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari 
luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari 
dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai 





b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf Alat indera atau reseptor 
merupakan alat untuk menerima stimulus, di samping itu juga 
harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu 
otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan 
respon diperlukan motoris yang dapat membentuk persepsi 
seseorang. 
c. Perhatian untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi 
diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah utama 
sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan 
objek 
Faktor – faktor eksternal atau pengaruh dari luar dalam hal ini ada 
tiga faktor yaitu, lingkungan, agama, dan sosial masyarakat. Berikut 
adalah faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi 
 
a. Lingkungan masyarakat  
Ketika suatu komunitas masyarakat memahami sebuah perbuatan 
baik atau buruk, maka akan mempengaruhi persepsi akan sesuatu hal. 
b. Agama  
Islam yang mengajarkan ummatnya untuk bekerja dan berbuat baik, 
secara tidak langsung mempengaruhi individu untuk melakukan dan 
memahami aspek yang dipelajari. Islam mengajarkan ummatnya 
bersosialisasi dengan masyarakat dengan dianjurkan 
hablumminannas. Sehingga persepsi yang berlandaskan agama 
menjadi sangat kuat dalam diri masyarakat. 
c. Sosial budaya 
Meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
kelompok, dan lingkungan masyarakat. Interaksi dalam masyarakat 
mempengaruhi persepsi.  
Menurut Robbin (dalam Fatah Hanurawan, 2010: 37-40) 
mengemukakan bahwa beberapa faktor utama yang memberi pengaruh 
terhadap pembentukan persepsi sosial seseorang dan faktor-faktor itu 
adalah faktor penerima (the perceiver), situasi (the situation), dan objek 







c. Tinjauan Zakat 
a. Pengertian zakat profesi 
Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan 
profesi atau pekerjaan seseorang. Misal, guru, dokter, aparat, pegawai 
negeri, wiraswasta, dan lain-lain. Zakat profesi ini wajib dikeluarkan 
sebagaimana dengan zakat Fitrah dan zakat Mal lainnya. Zakat profesi 
ini dikeluarkan ketika pendapatan yang diterima, setelah dikurangi untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, mencapai nishab. 
12
 
Zakat profesi adalah profesi atau pendapatan yang diusahakan 
melalui keahliannya,  baik keahlian yang dilakukannya secara sendiri 
maupun secara bersama-sama, yang dilakukan sendiri, misalnya profesi 
dokter, arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis, mungkin juga da‟i atau 
muballigh, dan lain sebagainya. Adapun yang dilakukan bersamasama 
misalnya pegawai (pemerintah maupun swasta) dengan menggunakan 
sistem upah atau gaji ataupun honorarium. 
Banyak orang yang yakin bahwa zakat jika dikelola dengan baik 
dapat membantu negara dalam menghadapi krisis keuangan dan 
mensejahterakan rakyatnya. Hal itu tidak berarti zakat yang dikumpulkan 
oleh negara digunakan untuk membiayai negara, tetapi sebaliknya negara 
hanya berperan sebagai fasilitator dalam mengumpulkan zakat, yang 
dalam hal ini bertindak sebagai amil zakat. 
Senada juga Fatwa MUI menjelaskan jenis zakat 
penghasilan/profesi yang wajib dizakati adalah setiap pendapatan seperti 
gaji, honorarium, upah, jasa, dan lain-lain yang diperoleh dengan cara 
halal, baik rutin seperti pejabat negara, pegawai atau karyawan, maupun 
tidak rutin seperti dokter, pengacara, konsultan, dan sejenisnya, serta 
pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya. Semua bentuk 
penghasilan tersebut didapatkan dengan cara halal  dan wajib 
dikeluarkan zakatnya dengan syarat telah mencapai nishab. dalam satu 
tahun, yakni senilai emas 85 gram dan kadar zakat penghasilan adalah 
2,5 %.  Adapun waktu pengeluaran zakat penghasilan dapat dikeluarkan 
pada saat menerima jika sudah cukup nishab. Jika tidak mencapai 
nishab., maka semua penghasilan dikumpulkan selama satu tahun; 
kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya sudah cukup 
nishab. Zakat profesi yang dikumpulkan dapat didistribusikan kepada 
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d. Ketentuan-ketentuan Zakat Profesi 
Istilah zakat profesi adalah baru, sebelumnya tidak pernah ada 
seorang ulama pun yang mengungkapkan dari dulu hingga saat ini, kecuali 
Syaikh Yusuf al-Qardhowy menuliskan masalah ini dalam kitab zakatnya, 
kemudian di taklid (diikuti tanpa mengkaji kembali kepada nash yang syar‟i) 
oleh para pendukungnya, termasuk di Indonesia ini. 
Dalam ketentuan zakat profesi terdapat beberapa pendapat dalam 
menentukan nishab, kadar, dan waktu mengeluarkan zakat profesi. Hal ini 
tergantung pada qiyas (analogi) yang dilakukan: 
a. Jika dianalogikan pada zakat perdagangan, maka nishab, kadar, 
dan waktu mengeluarkannya sama dengannya dan sama pula 
dengan zakat emas dan perak. Nishabnya senilai 85 gram emas, 
kadar zakatnya 2,5% dan waktu mengeluarkannya setahun sekali, 
setelah dikurangi kebutuhan pokok. Cara menghitung misalnya: 
jika diasumsikan harga emas Rp 300.000/gram, berarti nishab 
uang adalah 85 gram x 300.000,- = 25.500.000,- dan jika si X 
berpenghasilan Rp 10.000.000,00 setiap bulan dan kebutuhan 
pokok perbulannya sebesar Rp 6.000.000,00 maka sisa dari 
kebutuhan pokoknya Rp 4.000.000 x 12 = 48.000.000/ (sampai 
nishab). Dan besar zakat yang dikeluarkan adalah 2,5% x 12 x Rp 
4.000.000 atau sebesar Rp 1.200.000 pertahun / Rp 100.000 
perbulan. 
b.  Jika dianalogikan pada zakat pertanian, maka nishabnya senilai 
691.2 Kg padi atau gandum, kadar zakatnya sebesar 5% dan 
dikeluarkan pada setiap mendapatkan gaji atau penghasilan. 
Misalnya sebulan sekali. Contohnya: Y memiliki penghasilan Rp 
10.000.000/bulan dengan pembiayaan-pembiayaan yang akan 
dikeluarkan akibat upaya mendapatkan penghasilan tersebut 
berupa kebutuhan hidup secara layak (KHL) yang mendukung 
terselenggaranya pekerjaannya, yaitu seumpama sekitar Rp 
4.000.000 maka sisa uang yang dimiliki Y adalah Rp 6.000.000 
(melebihi nishab dari asumsi nishab pertanian, yaitu 691.2 x 
asumsi harga makanan pokok atau kira-kira Rp 8000 artinya 
senilai Rp 5.529.600) jadi Y berkewajiban zakat terhadap 
pendapatan profesinya: Rp 6.000.000 x 5% = Rp 300.000 
c. Jika dianalogikan nishabnya pada zakat pertanian dan kadar 






- Penghasilan dari profesi menyerupai dengan hasil panen, di 
mana seorang professional mendapatkan penghasilannya 
permusim, bulan, minggu dan lain sebagainya. 
- Bentuk harta yang diterima sebagai penghasilan profesi 
berupa uang, oleh sebab itu bentuk harta ini dapat diqiyaskan 
dalam zakat harta (simpanan kekayaan) berdasarkan harta 
zakat yang harus dikeluarkan sebesar 2,5%. Dari pendapat 
ketiga ini dapat disimpulkan contoh pelaksanaan zakatnya 
antara lain: apabila Z mendapat gaji setiap bulan Rp 
10.000.000 dengan asumsi kebutuhan yang harus dikeluarkan 
akibat terselenggaranya pekerjaannya dengan kebutuhan 
hidup layak (KHL), umpamanya Rp 4.000.000 maka sisa dari 
uang yang dimilikinya adalah Rp 6.000.000 jadi Rp 
6.000.000 x 2,5% = Rp 150.000 yang harus dikeluarkan 
berupa kewajiban zakat profesi. 
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Pada tahun 2003, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan 
fatwa tentang zakat penghasilan sesuai dengan “Keputusan Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 tentang zakat 
penghasilan.” Dalam hal ini terdapat perbedaan antara Yusuf al-
Qardhawi dan Majelis Ulama Indonesia dalam mengartikan penghasilan 
atau pendapatan. Kalau menurut Yusuf al-Qardhawi penghasilan adalah 
didasarkan pada keahlian yang dilakukan secara sendiri maupun 
bersama-sama. Sedangkan dalam fatwa MUI tersebut penghasilan 
diartikan sebagai pendapatan rutin atau tidak rutin. 
Dalam fatwa MUI juga dijelaskan bahwa semua bentuk 
penghasilan yang halal wajib dikeluarkan zakatnya dengan syarat telah 
mencapai nishab satu tahun yaitu senilai 85 gram emas. Adapun kadar 
zakat penghasilan adalah 2,5%. Waktu pengeluaran zakat yaitu: 
- Zakat penghasilan dapat dikeluarkan pada saat menerima, jika 
sudah mencapai nishab. 
- Jika tidak mencapai nishab, maka semua penghasilan 
dikumpulkan selama satu tahun, kemudian zakat dikeluarkan 
jika penghasilan bersihnya sudah cukup nishab. 
15
 
Penghitungan zakat gaji dan yang sejenisnya 
Gaji atau upah termasuk pendapatan dari harta yang ada zakat di 
dalamnya. Gaji atau upah termasuk ke dalam jenis zakat profesi. Serta 
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diterapkan hukum haul, nishab, dan kadar zakatnya, sebagaimana pada 
jenis zakat profesi lainnya di atas. Penghitungan zakat gaji mengikuti 
ketentuan-ketentuan berikut: 
1. Penetapan pemasukan gaji dalam satu tahun. 
2. Dipotong nafkah hidup, cicilan barang, dan hutang yang dibayar 
selama satu haul. Sisanya merupakan harta yang wajib di zakati 
apabila telah sampai nishab. 
3. Nishab zakatnya sepadan dengan harga 85 gram emas 24 karat. 
4. Kadar zakat 2,5% jika menggunakan kalender Hijriyah dan 
2,575% jika menggunakan kalender Masehi. 
5. Jika ia tidak memiliki catatan dan data keuangan. Pada kondisi ini 
dihitung sisa simpanan pada akhir haul, jika mencapai nishab 
maka ia wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5% tanpa 
melihat fluktuasi di tengah haul. 
Muzakki atau orang yang membayar zakat boleh membayar zakat 
gajinya setiap bulan atau setiap kali mendapatkan uang gajian di bawah 
perhitungan zakat gaji secara keseluruhan selama satu haul. Akan tetapi, 
ia harus menyamakan jumlah yang telah dikeluarkan dengan jumlah 
yang harus ia tunaikan pada penghitungan akhir haul. Di antara zakat gaji 
yaitu meliputi, hadiah, pesangon, dana pensiun, pemberian yang teratur 
waktunya, dan lain-lain yang dihukumi sama dengannya. 
16
 
B. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan 
penelitian ini :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Yulianti Samsiah Fakultas Agama 
Islam UIKA Bogor “Persepsi PNS Pemerintah Kota Bogor Terhadap 
Zakat Profesi Dan Aplikasinya (Studi Kasus Balai Kota Bogor)”. 
Penelitian yang dilakukan deskriptif kuantitatif dan metode kuantitatif 
yang mengemukakan bahwa menurut situs resmi radar bogor online, 
“potensi zakat di kota bogor mencapai Rp 135 miliar pertahun tetapi 
dari jumlah itu beralih terhimpun baru meraih rata-rata Rp 7,5 miliar 
pertahun”. Hal ini membuktikan bahwa kecendrungan PNS 
Pemerintah Kota Bogor di Balai Kota Bogor dalam mengeluarkan 
zakat profesi cukup baik. Perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah Persepsi ASN Kantor 
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Kecamatan Tualang Dalam Pemotongan Gaji Pegawai Untuk 
Pembayaran Zakat Profesi. Adapun perbedaan dalam penelitian yang 
penulis buat yaitu meneliti ASN Kantor Kecamatan Tualang setuju 
atau tidak gajinya di potong untuk zakat profesi.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mirza Ahmad Fakultas Ilmu Agama 
Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta “Persepsi PNS 
terhadap aturan pemerintahan tentang zakat sebagai pengurang pajak 
penghasilan di dinas pendistribusian dan perdagangan 
(DISPERINDAG) Kab. Sleman D.I.Yogyakarta” dalam penelitian 
tersebut mengemukakan bahwa di dinas pendistribusian dan 
perdagangan (DISPERINDAG) Kab. Sleman D.I.Yogyakarta 
khususnya yang pegawainya beragama Islam yang telah di bebani 
dengan membayar zakat harus di kenakan kembali dengan membayar 
pajak oleh karena itu peneliti melakukan penelitian di 
DISPERINDAG Kab. Sleman D.I.Yogyakarta untuk mengetahui 
persepsi ASN mengenai aturan pemerintahan tentang regulasi zakat 
sebagai pengurang pajak penghasilan dan apakah para PNS 
DISPERINDAG Kab. Sleman D.I.Yogyakarta sudah mengetahui 
bahkan belum mengetahui sama sekali dari aturan pemerintah tentang 
adanya regulasi zakat bisa menjadi pengurang pajak penghasilan yang 
dimiliki. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah Persepsi ASN Kantor Kecamatan Tualang Dalam 
Pemotongan Gaji Pegawai Untuk Pembayaran Zakat Profesi. Adapun 
perbedaan dalam penelitian yang penulis buat yaitu meneliti ASN 
Kantor Kecamatan Tualang setuju atau tidak gajinya di potong untuk 
zakat profesi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Anindita Dianingtyas “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Kesediaan Karyawan Membayar Zakat Profesi 
Melalui Pemotongan Gaji (Studi Kasus Direktorat Jenderal 
Perbendaharaan Negara Departemen Keuangan Republik Indonesia)”. 
Penelitian yang dilakukan deskriptif kuantitatif dan metode kuesioner 
yang mengemukakan bahwa Karyawan Direktorat Jenderal 
Perbendaharaan menyimpan potensi dana zakat profesi yang cukup 
besar. Oleh karena itu pemerintah perlu menggali potensi zakat ini dan 
memaksimalkannya. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan adalah Persepsi ASN Kantor Kecamatan Tualang 
Dalam Pemotongan Gaji Pegawai Untuk Pembayaran Zakat Profesi. 
Adapun perbedaan dalam penelitian yang penulis buat yaitu meneliti 
ASN Kantor Kecamatan Tualang setuju atau tidak gajinya di potong 





C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting karena kerangka pikir merupakan alur logika berpikir, 
mulai dari penegasan teori serta asumsinya hingga memunculkan konsep dan 
variabel-variabel yang diteliti. Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori 
dan dapat berupa kerangka penalaran logis. Kerangka pikir itu bersifat 
operasional yang diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa 
pertanyaan-pertanyaan logis. Didalam kerangka pikir inilah akan didudukan 
masalah penelitian yang telah diidentifikasi dalam kerangka teoritis yang 
relevan dan mampu mengungkap, menerangkan serta menunjukan perspektif 
terhadap atau dengan masalah penelitian. 
Dalam proses penunaian zakat, lembaga pengelola zakat berperan 
penting dalam mensosialisasikan penunaian kewajiban zakat yang berguna 
untuk membuat muzakki teredukasi akan perhitungan zakat, sehingga 
mencapai hasil yang efektif dan efesien, pemikiran mengenai persepsi ASN 
kantor kecamatan tualang terhadap pemotongan gaji pegawai untuk 
pembayaran zakat profesi di Kec. Tualang ini, akan dianalisis Bagaimana 
persepsi ASN Kantor Kecamatan Tualang dalam pemotongan gaji pegawai 
untuk pembayaran zakat profesi, serta perhitungan zakat profesi yang wajib 
di zakatkan oleh ASN Kantor Kec. Tualang sehingga para pegawai yang ada 


















































Persepsi ASN Kantor Kecamatan Tualang 
Dalam Pemotongan Gaji Pegawai Untuk 








1. Kepercayaan  
2. Pengetahuan  
1. Kebiasaan 







Metode penelitian merupakan upaya untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu dengan cara ilmiah.
17
 Metodologi penelitian menyangkut masalah 
kerjanya, yaitu cara kerja untuk dapat memahami yang menjadi sasaran penelitian yang 
bersangkutan, meliputi prosedur penelitian dan teknik penelitian.
18
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yaitu sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau 
masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk 
dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan di susun 
dalam sebuah latar ilmiah.
19
 
Adapun spesifikasi metode penelitian ini merupakan metode penelitian 
deskriptif yakni melukiskan variable demi variabel, satu demi satu. Metode ini 
digunakan untuk melukiskan secara sistematik fakta-fakta atau karakteristik 
populasi tertentu atau bidang tertentu, dalam hal ini bidang secara aktual dan 
cermat.
20
 Penelitian ini pada hakikatnya mencari teori, bukan menguji teori yang 
menitik beratkan pada observasi dan suasana ilmiah. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti di Kantor Kecamatan Tualang yang 
fokus penelitiannya mengarah pada persepsi para ASN dalam pemotongan gaji 
pegawai untuk pembayaran zakat profesi, mengambil sampel dari ASN kantor 
Kecamatan Tualang yang memenuhi syarat untuk zakat profesi di kantor tersebut. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
pertamanya
21
 terkait dengan penelitian ini, data primer didapatkan dengan wawancara 
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langsung kepada para informan penelitian. Dalam hal ini ialah dari ASN kantor 
Kecamatan Tualang yang memenuhi syarat untuk zakat profesi di kantor tersebut. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, sumber data sekunder diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini diperoleh dari 
perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu
22
 atau bisa juga dari 
observasi, laporan-laporan pendukung serta dokumentasi mulai dari dokumen 
kantor, foto-foto, dan bahan-bahan tertulis yang sangat membantu penelitian ini. 
Sumber sekunder penelitian ini diperoleh dari observasi, berbagai bentuk laporan-
laporan pendukung yang telah ada, perpustakaan serta foto-foto dan bahan-bahan 
tertulis yang telah ada. 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian 
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami penelitian.
23
 Penulis 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono 
(2010) adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 
representative. Pengertian purposive sampling menurut Nursalam (2010) adalah 
metode penetapan sampel dengan memilih beberapa sampel tertentu yang dinilai 
sesuai dengan tujuan atau masalah penelitian dalam sebuah populasi.
24
 Adapun 
informan penelitian ini adalah berjumlah 6 orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diperoleh dengan beberapa cara, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 
perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme insitu, sesuai dengan tujuan 
empiris. 
25
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang Persepsi 
ASN Kantor Kecamatan Tualang dalam Pemotongan Gaji Pegawai Untuk 
                                                 
22
 Iqbal  Hasan. Pokok –pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya, Bogor : PT 
Ghalia Indonesia.2002. 82 
23
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Prenada Media Grop, 2007. 78 
24
 http://www.co.pengertian  menurut para ahli.Co.net,  di akses pada tanggal 3 April 2018 pukul 
10.55 
25





Pembayaran Zakat Profesi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung dan tidak langsung. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung antara 
peneliti dan informan. Dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab. 
26
Proses wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 
dari informan tentang Persepsi ASN Kantor Kecamatan Tualang dalam Pemotongan 
Gaji Pegawai Untuk Pembayaran Zakat Profesi. Dalam hal ini peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan 
informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. 
Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 
menurutnya privasi atau rahasia. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 




F. Validitas Data 
Validitas data adalah persoalan yang berhubungan dengan pertanyaan sejauh 
mana suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
28
 Validitas dalam 
penelitian kualitatif adalah kepercayaan dari data yang diperoleh dan analisis yang 
dilakukan peneliti secara akurat. 
29
Pada penelitian ini, akan digunakan cara 
triangulasi metodologis. Triangulasi metodologis yaitu penggunaan metode ganda 
untuk mengkaji masalah atau program tunggal, seperti wawancara, pengamatan, 
daftar pertanyaan terstruktur, dan dokumen.
30
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
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Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul 
dan disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan melakukan 
analisis terhadap data tersebut.
32
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu data analisa 
dengan menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Kecamatan Tualang merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 
Siak dengan Ibukota Kecamatan Tualang adalah Perawang. Pada dahulunya Kecamatan 
Tualang adalah sebuah desa di Kecamatan Siak sebelum dimekarkan dari Kabupaten 
induk yaitu Kabupaten Bengkalis. 
Menurut cerita yang berkembang di masyarakat Tualang, dahulunya desa ini 
hanya di huni oleh seorang gadis yang masih perawan, sehingga pendatang yang tiba 
kemudian di desa ini menyebutkan perawan dan lama kelamaan berubah menjadi 
perawang.  
Namun tak banyak sejarah pasti mengenai berdirinya Kecamatan Tualang ini. Namun 
permulaan kota ini berasal dari sebuah dusun tepi Sungai Siak (Desa Perawang) dan 
semakin berkembang seiring berdirinya perusahaan PT Surya Dumai, PT Lumber, PT 
Kulim dan PT Indah Kiat Pulp & Paper (IKPP). Saat ini Perawang sudah berkembang 
menjadi sebuah kota industri dengan fasilitas pendukung yang sudah tersedia.  
Perawang secara umum berada pada daerah dimana sektor industri pengolahan 
merupakan motor penggerak perekonomian yang sangat dominan tidak saja bagi 
Perawang sendiri tetapi juga menjadi sektor andalan Kabupaten Siak sehingga tidak 
berlebihan apabila daerah ini disebut daerah industri. 
33
 
Adapun daftar nama camat yang pernah menjabat di Kecamatan Tualang, yaitu: 
Tabel 1.1  
Daftar Nama Camat di Kecamatan Tualang 
NO NAMA PERIODE 
1 H. Said Arif Fadillah  1998-2000 
2 Drs. H. Fauzi Asni, M.Si  2000-2002 
3 H. Sadikin, S.Sos  2002-2004 
4 Drs. H. Alfedri, M.Si  2004-2005 
5 H. Airat Saidra  2005-2007 
6 Romy Lesmana  2007-2011 
7 Roni Rakhmat.S.STP, M.Si  2011-2013 
8 Zulkifli, S.Sos, M.Si  2013-2017 
9 Zalik Effendi, S.Sos  2017-Sekarang 
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A. Visi dan Misi Kantor Camat Tualang 
 
1. Visi 
Visi pembangunan Kabupaten Siak sebagai rumusan umum mengenai 
keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan pembangunan 5 (lima) 
tahun 2016-2021 dan merupakan bagian dari visi RPJPD Kabupaten Siak Tahun 
2005-2025 dirumuskan sebagai berikut: Terwujudnya Kabupaten Siak yang 
Maju dan Sejahtera dalam Lingkungan Masyarakat yang Agamis dan Berbudaya 
Melayu Serta Menjadikan Kabupaten Siak Sebagai Tujuan Pariwisata di 
Sumatera. 
2. Misi 
Pembangunan sebagai penjabaran dari upaya yang akan dilaksanakan 
untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Siak sebagai berikut: 
a. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas, 
berakhlak, beriman, dan bertaqwa 
b. Mewujudkan pembangunan infrastruktur daerah yang merata, terutama 
kampung-kampung serta penerapan pembangunan yang berwawasan 
lingkungan 
c. Mewujudkan perekonomian daerah yang mandiri dan berdaya saing yang 
melalui pembangunan dan pengembangan sector pertanian, perkebunan, 
perikanan, dan peternakan serta sektor-sektor produktif lainnya 
d. Mewujudkan destinasi wisata yang berdaya saing 
e. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang baik dan bersih serta 
pelayanan publik yang prima.  
 
B. Fungsi dan Tugas Pokok Kantor Kecamatan Tualang 
Kantor Kecamatan Tualang merupakan suatu lembaga yang mempunyai tugas 
pokok yaitu melaksanakan sebagian urusan Otonomi Daerah yang dilimpahkan oleh 
Bupati. Adapun fungsi dari Kantor Kecamatan Tualang ini yaitu: 
1. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat 
2. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum 
3. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan 
4. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum 
5. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkatkan 
kecamatan 
6. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa atau kelurahan 
7. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya 





C. Keadaan Geografis Kecamatan Tualang 
Kecamatan Tualang merupakan pemekaran dari kecamatan Siak, yang 
dimekarkan menjadi 14 Kecamatan, yaitu Kecamatan Siak, Tualang, Kerinci 
Kanan, Dayun, Sungai Apit, Minas, Kandis, Mandau, Mempura, Sabak 
Auh, Bunga Raya, Gasib, Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan 
Pusako, berdasarkan Perda No. 13 Tahun 2001 tanggal 14 Agustus 2001 yang 
dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Siak. Tujuan dari pemekaran 
ini adalah untuk mempermudah masyarakat dan juga Pemerintah Daerah dalam 
menjalankan hubungan administrasi, serta untuk mempermudah jangkauan 
pembangunan dan pemerintah Kecamatan. 
Luas Wilayah Kecamatan Tualang terletak antara 0º32‟-0º51‟ Lintang 
Utara 101º23‟-101º52‟ Bujur Timur dengan luas keseluruhan Kecamatan 
Tualang yaitu 373.75 KM². 
Kecamatan Tualang terdiri dari 8 (delapan) kampung dan 1 (satu) 
kelurahan, sedangkan jarak kampung paling jauh dari pusat pemerintahan 
kecamatan hanya lebih kurang 15 km dan hanya 2 (dua) kampung saja yaitu 
kampung Maredan dan Tualang Timur. 
Secara garis besar hutan yang ada di Kecamatan Tualang telah 
dijadikan lahan perkebunan, yang didominasi oleh tanaman sawit, dapat dilihat 
dari setiap sudut perbatasan Kecamatan Tualang dengan Kecamatan lainnya, 
terdapat perkebunan sawit dan karet, hal ini yang sebagian besar dimiliki oleh 
perusahaan swasta di Kecamatan Tualang dan perkebunan masyarakat. 
Hutan boleh dikatakan tidak ada lagi, namun ada sebagian kecil hutan 
bekas tebangan atau bekas perladangan yang skala luasnya terpisah-pisah, dan 
ini sebagian milik masyarakat. Lahan yang belum tertanam tersebut baru dapat 
digunakan apabila pembukaan lahan dengan cara dibakar oleh masyarakat yang 
nantinya akan mereka tanami dengan tanaman perkebunan, seperti kelapa 
sawit, kelapa, dan karet. 
Dan hutan saat sekarang ini yang dapat dilihat adalah hutan tanaman 
industri (HTI) milik perusahaan Arara Abadi Grup PT. Indah Kiat yang banyak 
terdapat di Kampung Pinang Sebatang Timur dan Pinang Sebatang Barat. 
Umumnya tanaman ini adalah akasia yang menjadi tanaman hutan untuk 
kebutuhan perusahaan. Batas-Batas Kecamatan Kecamatan Tualang berbatasan 
dengan: 
 Utara    : Kecamatan Mandau, Minas 
 Selatan : Kecamatan Kerinci Kanan, Pekanbaru 
 Barat    : Kecamatan Minas 








 Batas Kampung/Kelurahan Di Kecamatan Tualang 
Kampung/ 
kelurahan 
Utara Selatan Barat Timur 




































































Sumber: Kantor Camat Tualang Tahun 2019 
Tabel 1.3  
Jarak Pusat Pemerintahan Kampung Dengan Ibu Kota                                      
Kecamatan Tualang 
Kampung Jarak Lurus (Km) 
Kelurahan Perawang 7 
Tualang 10 
Perawang Barat 4 
Maredan 12 
Maredan Barat 11 
Pinang Sebatang 11 
Pinang Sebatang Barat 10 
Pinang Sebatang Timur 8 
Tualang Timur 12 





Pusat Pemerintahan, Luas Wilayah, Jumlah RW Dan RT Di Kecamatan Tualang 
Tabel 1.4  












(1) (2) (3) (4) (5) 
Kelurahan 
Perawang 
Perawang 20 91 8 





45.18 69 9 
Maredan Maredan 145.25 24 7 
Maredan 
Barat 
















Bunut 38.16 24 6 
Tualang 
Timur 
Bakal 9.98 20 7 
Jumlah 373.75 356 60 
Sumber: Kantor Camat Tualang Tahun 2019 
 
D. Demografis Kecamatan Tualang 
Dari hasil registrasi penduduk di Kecamatan Tualang bulan Januari-Juni 
tahun 2019 sebanyak 114,888 jiwa dengan jumlah laki-laki 60,422 jiwa dan 
perempuan sebanyak 54,466 jiwa sehingga didapatkan sex ratio sebesar 111. 
Sedangkan jumlah keluarga sebanyak 28,634 sehingga diperoleh penduduk per 
rumah tangga adalah 4.01. 
Dari jumlah penduduk sebanyak 114,888 jiwa tersebut dapat dilihat 








Tabel 2.1  
Presentase Jumlah Penduduk Di Kampung/Kelurahan Periode Januari-
Juni Tahun 2019 
No Kampung/Kelurahan Jumlah 
Penduduk 
Presentase 
1. Tualang 15,772 13.72% 
2. Perawang 43,908 38.21% 
3. Perawang Barat 23,327 20.30% 
4. Maredan 3,426 2.98% 
5. Maredan Barat 2,829 2.46% 
6. Pinang Sebatang 4,696 4.08% 
7. Pinang Sebatang Barat 5,183 4.51% 
8. Pinang Sebatang 
Timur 
9,521 8.28% 
9. Tualang Timur 6,226 5.41% 
 Jumlah 114,888  
Sumber: Kantor Penghulu Kampung/Kelurahan Kec. Tualang Juni Tahun 2019  
 
Tabel 2.2  
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Periode Januari-Juni Tahun 
2019 
Kampung/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
(1) (2) (3) (4) 
Tualang 7,675 8,097 15,772 
Perawang 22,719 21,189 43,908 
Perawang barat 12,662 10,644 23,327 
Maredan 1,752 1,674 3,426 
Maredan Barat 1,497 1,332 2,829 
Pinang Sebatang 2,957 1,739 4,696 
Pinang Sebatang Barat 2,669 2,514 5,183 
Pinang Sebatang 
Timur 
5,214 4,307 9,521 
Tualang Timur 3,256 2,970 6,226 
Jumlah 60,422 54,466 114,888 









Tabel 2.3  
Banyak rumahtangga, penduduk, dan rata-rata penduduk per 
rumahtangga 
Kampung/Kelurahan RumahTangga Penduduk Rata-rata Penduduk 
Perrumahtangga 
(1) (2) (3) (4) 
Tualang 3,083 15,772 5.11 
Perawang 12,030 43,908 3.64 
Perawang Barat 4,759 23,327 4.90 
Maredan 847 3,426 4.04 
Maredan Barat 636 2,829 4.44 
Pinang Sebatang 1,218 4,696 3.85 
Pinang Sebatang Barat 1,504 5,183 3.44 
Pinang Sebatang Timur 2,743 9,521 3.47 
Tualang Timur 1,814 6,226 3.43 
Jumlah  28,634 114,888  
Sumber: Kantor Penghulu Kampung/Kelurahan Kec. Tualang Juni Tahun 
2019 
E. Keagamaan 
Banyaknya Tempat Peribadatan Menurut Jenis Dan Kampung Di Kecamatan 
Tualang Juni Tahun 2019 
Tabel 3.1  
Banyaknya Tempat Peribadatan Menurut Jenis Dan Kampung 
Kampung/Kel Masjid Mushalla Gereja Vihara Pura 
Perawang 27 10 2 0 0 
Tualang 10 14 8 1 0 
Perawang Barat 19 13 11 0 0 
Maredan 7 2 0 0 0 
Maredan Barat 3 5 1 0 0 
Pinang Sebatang 3 3 1 1 0 
Pinang Sebatang 
Barat 
5 4 1 0 0 
Pinang Sebatang 
Timur 
6 5 8 0 0 
Tualang Timur 7 3 1 0 0 
Jumlah  87 59 33 2 0 






Tabel 3.2  
Banyaknya Nikah, Thalaq, Cerai, Dan Rujuk 








Perawang 102 - - - - 
Tualang 47 - - - - 
Perawang 
Barat 
44 - - - - 
Maredan 8 - - - - 
Maredan Barat 13 - - - - 
Pinang 
Sebatang 








31 - - - - 
Tualang Timur 9 - - - - 
Jumlah  277     
Sumber: KUA Kec. Tualang Juni Tahun 2019 
F. Pendidikan 
Peran pendidikan di daerah kecamatan tualang dirasa sangat perlu 
ditingkatkan, baik berupa fasilitas penunjang maupun sumber daya guru pengajar 
sehingga dapat menunjang kelancaran proses belajar dan mengajar. Dalam publikasi 
ini yang dapat disediakan hanya sebatas murid dan jumlah guru sehingga analisa 
yang diperoleh belum dapat terperinci. Banyak Sekolah Menurut Kampung, 










Tabel 4.1 banyaknya sekolah menurut kampung, tingkatan, dan status 
Kampung/Kelurahan TK SD 
Negeri Swasta Negeri Swasta 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Perawang 0 9 3 8 
Tualang 0 11 3 5 
Perawang Barat 1 11 4 5 
Maredan 0 2 2 0 
Maredan Barat 0 2 2 0 
Pinang Sebatang 0 1 1 0 
Pinang Sebatang Barat 0 2 2 1 
Pinang Sebatang 
Timur 
0 4 2 2 
Tualang Timur 1 1 1 0 
Jumlah  2 43 20 21 
Sumber: UPTD Pendidikan Kec. Tualang Juni Tahun 2019 
Kampung/Kelurahan SMP 
Negeri Swasta 
(1) (2) (3) 
Perawang 1 3 
Tualang 2 4 
Perawang Barat 2 4 
Maredan 2 0 
Maredan Barat 1 1 
Pinang Sebatang 2 0 
Pinang Sebatang Barat 2 1 
Pinang Sebatang Timur 1 1 
Tualang Timur 1 0 
Jumlah  14 14 
 Sumber: UPTD Pendidikan Kec. Tualang Juni Tahun 2019 
Tabel 4.2 Banyak sekolah menurut tingkatan dan status 
No Tingkatan Sekolah Negeri Swasta 
(1) (2) (3) (4) 
1 PAUD 0 27 
2 TK/RA 2 43 
3 SD/MI 20 21 
4 SMP/MTS 14 14 
Jumlah  36 105 






Derajat kesehatan suatu masyarakat tidak lepas dari perhatian 
pemerintahnya, terutama mengenai fasilitas kesehatan yang disediakan. 
Terjaminnya kesehatan masyarakat tidak hanya diperoleh dari fasilitas yang ada, 
tetapi juga tenaga kesehatan yang tersedia dan mencukupi kebutuhan. Dengan 
demikian peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat dipenuhi. 
Pada tahun 2019 di kecamatan tualang terdapat 2 puskesmas, 1 puskesmas 
keliling dan 11 puskesmas pembantu. Sedangkan untuk pelayanan masyarakat di 
kampung terdapat 7 polindes dan 60 posyandu. Tenaga para medis yang terdapat di 
kecamatan tualang adalah 3 orang dokter gigi dan 7 orang dokter umum dengan 33 
orang perawat. Sedangkan untuk pelayanan persalinan 52 orang bidan dan 10 orang 
dukun bayi. 
Banyaknya Fasilitas Kesehatan Menurut Kampung di Kecamatan 
Tualang 
Tabel 5.1  
Banyaknya fasilitas kesehatan menurut kampung 
Kampung/Kelurahan  Puskesmas  Puskesmas  Polindes Posyandu  
Keliling Pembantu 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Perawang 1 0 4 0 15 
Tualang 1 0 1 1 12 
Perawang Barat 0 0 1 1 11 
Maredan 0 0 1 1 4 
Maredan Barat 0 0 1 1 2 
Pinang Sebatang 0 0 1 1 3 
Pinang Sebatang Barat 0 1 1 1 5 
Pinang Sebatang 
Timur 
0 0 1 1 6 
Tualang Timur 0 0 0 0 2 
Jumlah  2 1 11 7 60 














Banyaknya tenaga medis di kecamatan tualang januari-juni tahun 2019 
Tabel 5.2  
Banyaknya tenaga medis 
No  Tenaga medis Jumlah  
2018 2019 
(1) (2) (3) (4) 
1 Dokter Spesialis 0 0 
2 Dokter umum 6 7 
3 Dokter Gigi 4 3 
4 Perawat  31 33 
5 Bidan  48 52 
6 Dukun Bayi 4 10 
Jumlah  93 105 
  Sumber: Puskesmas Kec. Tualang Juni Tahun 2019 
H. Pertanian 
Tingkat kesuburan tanah di kecamatan tualang secara umum adalah sedang 
dengan sebagian besar lahan pertanian digunakan untuk tanaman perkebunan terutama 
kelapa sawit, sedangkan topografi kecamatan tualang secara umum adalah datar. 
 
Tabel 6.1 
Kondisi Kesuburan Lahan Dirinci Menurut Kampung Di Kecamatan Tualang 
Januari-Juni Tahun 2019 




Perawang Barat Sedang 
Maredan Sedang 
Maredan Barat Sedang 
Pinang Sebatang Sedang 
Pinang Sebatang Barat Sedang 
Pinang Sebatang Timur Sedang 
Tualang Timur Sedang 






I. Macam-Macam Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) di 
Kecamatan Tualang 
PATEN adalah surat pernyataan atau izin dari pemerintah yang menyatakan 
bahwa orang atau perusahaan boleh membuat barang pendapatannya sendiri. Orang 
atau perusahaan lain tidak boleh membuatnya, barang yang mendapat paten tidak 
boleh ditiru.  
Loket pelayanan PATEN di Kecamatan Tualang adalah:  
1. Loket 1 
a. Pelayanan Kartu Keluarga (KK)  
2. Loket 2  
a. Pelayanan penerbitan kartu tanda penduduk (KTP)  
b. Pelayanan penerbitan kartu identitas penduduk musiman 
c. Pelayanan penerbitan kartu calon penduduk  
3. Loket 3 
a. Izin hotel melati 
b. Izin perkemahan 
c. Izin pondok wisata 
d. Izin restoran 
e. Izin rumah makan 
f. Izin mini market non waralaba 
g. Izin warung kelontong 
h. Izin optikal 
i. Surat izin usaha perdagangan (SIUP) klasifikasi kecil <200.000.000  
j. Tanda daftar gudang (TDG), perusahaan perorangan (PO), bentuk usaha 
lainnya (BUL) 
k. Surat izin tempat usaha (SITU) nilai investasi 5.000.000,- SD 200.000.000,- 
berdasarkan ≤ 150 M2 
l. Izin pemasangan reklame (ccc) 
m. Rekomendasi lokasi pelaksanaan proyek pembangunan 
n. Rekomendasi pengendalian usaha peternakan, perikanan, dan pertanian 
o. Izin usaha rental video, warnet dan sejenisnya 
4. Loket 4 
a. Izin rekreasi dan hiburan umum 
b. Izin mendirikan bangunan (IMB) ≤150 M2 
c. Izin gangguan usaha (52) jenis 
d. Pemberian IMB rumah tempat tinggal 1 lantai ≤150 M2 (yy) 
e. Rekomendasi surat keterangan domisili usaha industri perdagangan 
f. Izin lokasi perumahan, perkantoran, perusahaan 






5. Loket 5 
a. Pelayanan surat keterangan ganti kerugian (SKGR) 
b. Blangko SKGR 
6. Loket 6 
a. Rekomendasi izin operasional sekolah 
b. Rekomendasi sekolah swasta untuk berubah status menjadi negeri 
c. Rekomendasi tempat bangunan unit sekolah baru 
d. Rekomendasi izin pendaftaran lembaga swadaya masyarakat bergerak dalam 
bidang social 
e. Rekomendasi izin kursus ∕ keterampilan 
f. Rekomendasi izin pendirian pendidikan prasekolah dan pendidikan dasar 
oleh masyarakat 
g. Rekomendasi izin pendaftaran usaha kecil 
h. Rekomendasi surat keterangan domisili koperasi 
7. Loket 7 
a. Rekomendasi riset 
b. Proposal 
c. Surat ahli waris 
d. Surat pindah 
e. Surat keterangan Tidak mampu (SKTM) 
f. Legalisir 
g. Surat tanggungan 
h. Rekomendasi akte kelahiran ∕ pernikahan 
8. Loket 8 
a. Pelayanan BPJS Kesehatan  
J. Struktur Organisasi 
a. Kepala Kantor Camat Tualang : Zalik Effendi, S.Sos 
b. Sekretaris Kantor Camat Tualang : Arie Darmawan, S.IP 
c. Bendahara Kantor Camat Tualang : Asri Eka Sahputri, S.Kom 
d. Kasubbag Perencanaan Dan Umum : Menik Sri Apriliati, S.Sos 
e. Kasubbag Keuangan Dan Kepegawaian : Adi Rahman, S.Sos 
f. Seksi Pemerintahan Dan Pelayanan : Midawati, S.Sos 
g. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Kampung Dan Kelurahan : Netti Lubis, 
SH 
h. Seksi Ketentraman Dan Ketertiban Umum : Rudi Vivi Hendri, ST 





























Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Persepsi ASN di Kantor Camat Tualang sudah melakukan kewajiban didalam 
membayar zakat profesi sudah dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku.  
2. Komponen-komponen yang mendasari dalam pembayaran zakat penghasilan 
adalah sebagai berikut : 
a. Komponen afektif dimana ASN di Kantor Camat Tualang sudah 
melaksanakan wajib zakat profesi dari harta yang dimiliki sesuai dengan 
kewajiban sebagai umat muslim dalam kondisi apapun selagi mampu 
untuk mengeluarkan zakat. 
b. Komponen kognitif dimana masih ada ASN di Kantor Camat Tualang 
yang belum mengetahui mengenai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat tetapi secara pemahaman ASN di Kantor Camat 
Tualang sudah mengerti mengenai kewajiban didalam pembayaran zakat 
terutama mengenai zakat profesi. 
c. Komponen konatif dimana seluruh ASN di Kantor Camat Tualang sudah 
mematuhi setiap himbauan mengenai pembayaran zakat penghasilan. 
3. Faktor penghambat yang terjadi, sebaiknya pemerintah kabupaten lebih 
maksimal melakukan sosialisasi mengenai pentingnya membayar zakat profesi 
dari gaji dan tunjangan yang diterima oleh ASN Kantor Camat Tualang. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang 
dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :  
1. Sebaiknya pemerintah kabupaten lebih maksimal melakukan sosialisasi 
mengenai pentingnya membayar zakat profesi dari gaji dan tunjangan yang 
diterima oleh ASN di Kecamatan Tualang. 
2. Kepada ASN di Kantor Camat Tualang agar mematuhi kewajiban dan 
himbauan untuk menunaikan zakat. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan lagi penelitian 
ini dengan menambahkan variabel-variabel dan analisis data yang lebih baik 
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A. Komponen Afektif 
1. Apakah Bapak membayar zakat dengan harta yang Bapak miliki ? (kesadaran) 
2. Apakah bapak membayar zakat karena keyakinan agama yang Bapak miliki ? 
(kesadaran) 
3. Apakah Bapak/Ibu lebih suka untuk membayar zakat dibandingkan dengan 
pengeluaran dana social lainnya ? (penilaian) 
4. Apakah Bapak membayar zakat dalam situasi dan kondisi apapun yang Bapak 
miliki? (penilaian) 
5. Berapa jumlah dana zakat yang terkumpul pada tahun 2018 dan 2019? Apakah 
sudah mencapai target ?  (penilaian) 
B. Komponen Kognitif 
1. Apakah Bapak mengetahui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat ? (pengetahuan) 
2. Apakah Bapak mengetahui zakat profesi atau zakat penghasilan ? (pengetahuan) 
3. Siapa saja yang menerima dana zakat ini ? (pengetahuan) 
4. Apakah Bapak merasa terbantu dengan adanya pemotongan gaji langsung oleh 
bendahara kantor ? (kepercayaan) 
5. Bagaimana persepsi Bapak/Ibu tentang gaji dan tunjangan di potong langsung 
untuk pembayaran zakat profesi ? (kepercayaan) 
C. Komponen Konatif 
1. Apakah Bapak/Ibu sudah patuh untuk membayar zakat profesi ? (kebiasaan) 
2. Apakah pengeluaran zakat profesi dilakukan rutin setiap bulannya ? (kebiasaan) 
3. Apa saja kendala dalam peningkatan zakat profesi di Kantor Kecamatan Tualang 
? (kemauan) 
4. Apakah Bapak sudah mencari informasi yg sebanyak-banyaknya tentang zakat 
profesi ? (kemauan) 
5. Faktor pendukung atau penghambat apa yang di alami Kantor Kecamatan 
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